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ABSTRAK 777, '

Penelitian ini mempelajari masalah partisipasi wanita
pasangan usis subur dalam Kelusrga Berencans. Tujiuan
penelitian ini untuk mengetahui 1) partisipssi wanita PUS
dalsm melskssanskan KB :2) perbedasan partisipasi wanita PUS
berdasarkan faktor demografi dan sosial ekonomi.

Untuk menecspsi tujnasn dan membuktiksn hipotesis,
diambil responden 200 wanita PUS dengan perincian 100
responden di Dess Caturtunggal dengan sampel Dusun Sagan
dsn Samlrono kemudian 100 responden di Desa HMasguwohsarjo
dengan sampel Dusun Stan dan Tajem. Pengambilan sampel
dilakukan secara Simpel Random Sampling. Pemilihan daerah
penelitian secars Purposive Sampling. Anaslisa data
dilskukasn dengan tabulassi frekuensi, tabunlssi silang dan
uji Kai Kuadrat.

Ha=sil penelitisn mengungkapksan bahwa:
{1y wilasyah Caturtunggal mempunyal partisipasi dalam
melaksanakan KB lebih tinggi dibandingkan Maguwoharjo.
Persentase akseptor vang melsksanakasn KB HMandiri di
Caturtunggal jugs lebih tinggi;
(2)Y rata-rata pendapatan kelusrgas di Caturtunggal lebih
tinggi daripada Maguwoharjo. Di Caturtunggal fterdapst
perbedasn partisipasi wanita PUS dalsm melsksanskan KB
menurnat pendapatan kelusrgs tetapi di Maguwoharjo tidak
terdapat perbedaan. Di Caturtunggal terdapsat perbedaan
kemandirian ber-KB menurut tingkat pendsapatan keluargs
sedangksan di Maguwoharjo tidsk terdapat perbedssan;
(3% rata-rata tingkat pendidikan wanita PUS di
Caturtunggal lebih tinggi daripada _ Maguwoharjo. Di
Caturtunggal dan Maguwoharjo tidak terdapat perbedasan
partisipasi wanita PUS dsalam melaksanskan KB menurut
tingkat pendidikan. Di Maguwohsrjo terdapat perbedasn
kemandirian ber-KB menurut tinghkst pendidikan sedangksan
Catur Tunggsl tidak terdaspat perbedasan;
{(d4) rata-rata jumlsh anak masih hidup di Maguwoharjo lebih
tinggi daripadsa Caturtunggsal. Di Caturtunggsl dan
Maguwoharjo terdapat perbedasan partisipasi dalam
melaksanakan KB menurut Jjumlah asnsk masih hidup, tetapi
tidak terdapsat perbedssn kemandirian ber-KB menurut Jumlah
anak masih hidup;
€8} Di Desa Caturtunggal dan Maguwoharjo terdapat
perbedaan partisipasi wanita PUS dalam melaksanakan KB
menurut Jumlah tambshan anzk yang diinginkan , tetapi
tidak fterdapat perbedasn kemandirian ber-KB menurut jumlah
tambahan anak yang diinginksan.

Untuk meningksthksn kemandirian pads sakseptor dalam
melaksanakan KB, kebijasksanssn vang perlu dilasksanakan
dahulu yaitu meningkathan pendapatan masyarakat.
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